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ABSTRACT 
 

Attempt to reduce pain and discomfort in mothers after postpartum and experience pain due 
to perineal injuries, one of which is the non-pharmacological method of cold compresses which 
is simple and easy to do. Applying cold compresses is a form of skin stimulation by utilizing 
temperature. Cold compresses provide the advantage of reducing blood flow to the wound 
area, this can reduce the risk of bleeding and edema. The cold compress method has not 
been carried out at the research site to motivate the authors to conduct research. The purpose 
of this study was to determine the effect of cold compresses on non-pharmacological therapy 
in postpartum patients with perineal wounds. This research method uses a case study design 
with a nursing process approach. Researchers used the nursing process approach from 
assessment to evaluation. The results of the study showed that cold compresses were 
effective in reducing the sensation of pain. Supported by evaluation results and previous 
research. The conclusion of this study after nursing intervention was carried out on Mrs. F, it 
can be concluded that non-pharmacological therapy using cold compresses can reduce 
postpartum pain responses with perineal wounds 
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ABSTRAK 
 

Usaha mengurangi nyeri dan kondisi tidak nyaman pada ibu setelah post partum dan 
mengalami nyeri akibat luka bagian perineum salah satunya dengan metode non farmakologi 
kompres dingin yang sederhana dan mudah dilakukan. Pemberian kompres dingin adalah 
bentuk pemberian stimulasi kulit dengan memanfaatkan suhu. Kompres dingin memberi 
keunggulan berupa pengurangan aliran darah ke daerah luka, hal ini mampu mengurangi 
risiko perdarahan dan oedema. Metode kompres dingin belum dilakukan di tempat penelitian 
menjadi motivasi penulis untuk melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
efek pemberian terapi nonfarmakologi kompres dingin pada pasien postpartum dengan luka 
perineum. Metode penelitian ini menggunakan desain rancangan studi kasus dengan 
pendekatan proses keperawatan. Peneliti menggunakan pendekatan proses keperawatan 
dari pengkajian hingga evaluasi. Hasil penelitian menunjukan bahawa kompres dingin efektif 
untuk mengurangi sensasi nyeri. Didukung dengan hasil evaluasi dan penelitian sebelumnya. 
Kesimpulan dari penelitian ini setelah dilakukan intervensi keperawatan dapat disimpulkan 
bahwa terapi nonfarmakologis metode kompres dingin dapat mengurangi respon nyeri 
postpartum dengan luka perineum. 
 
Kata Kunci : Postpartum, Episiotomi, Nyeri, Kompres Dingin. 
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LATAR BELAKANG 

Post Partum atau masa nifas adalah masa yang dimulai setelah plasenta keluar 

dan berakhir ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan semula (sebelum 

hamil). Masa nifas berlangsung selama kira-kira 6 minggu (Ary Sulistyawati, 2019).  

 Nyeri merupakan kondisi berupa perasaan yang tidak menyenangkan atau 

bersifat negatif, dan berbeda setiap orang dalam hal skala atau tingkatannya (Uliyah, 

& Hidayat, 2014: 115). Luka robekan perineum adalah luka pada daerah perineum 

yang disebabkan oleh tindakan episiotomi, ataupun terjadi karena regangan jalan lahir 

yang berlebih- lebihan (Prawirohardjo, 2011: 328). Luka pada perineum dapat 

mengakibatkan perih bila buang air kecil, dengan demikian akan mengakibatkan 

perasaaan tidak nyaman bagi ibu yaitu nyeri, menghambat mobilisasi, takut buang air 

kecil dan buang air besar, dan juga dapat mengganggu ikatan ibu dan bayi selama 

masa postpartum (Kusumaningsih, 2014: 2). 

Kompres dingin dapat dilakukan menjadi strategi untuk menurunkan nyeri yang 

efektif pada beberapa kondisi,kompres dingin yang diberikan di area cidera atau 

trauma dapat menimbulkan respons sistemik dan respon lokal. Kompres dingin 

membuat daerah yang nyeri menjadi kebas (mati rasa) dan mengkontriksi pembuluh 

darah. Kompres dingin juga memperlambat transmisi impuls nyeri di sepanjang alur 

saraf dan direkomendasikan untuk nyeri akut sebab dingin dapat menembus 2-3x 

lebih dalam dari pada panas. Dingin biasa digunakan 20-30 menit atau lebih lama, 

waktu efektif yang minimal adalah 5-10 menit. Jika dingin untuk meredakan nyeri akan 

lebih efektif dibandingkan panas sebab dingin meredakan lebih banyak nyeri dengan 

tingkat yang lebih cepat (Wiyani, 2018). 

Ruang nifas di RST Wijayakusuma belum menerapkan terapi non farmakologi 

metode kompres dingin pada ibu pospartum dengan luka perineum. Kompres dingin 

membantu untuk meningkatkan penyembuhan luka perineum dan mengurangi 

sensasi nyeri. Penyataan tersebut didukung oleh penelitian (Rismawati, 2019) 

kompres dingin berpengaruh pada tingkat nyeri luka perineum. Nyeri yang dirasakan 

ibu nifas ini sangat wajar tetapi apabila dibiarkan dan tidak ditangani mampu 

menimbulkan peningkatan rasa sakit. Sesuai dengan terapi non farmakologi sebagai 

metode pengurangan rasa nyeri luka perineum pada ibu nifas. 

Penatalaksanan untuk mengatasi nyeri yang dapat dilakukan oleh perawat 

adalah dengan melakukan manajemen nyeri. Beberapa teknik manajemen nyeri yang 

dapat dilakukan adalah dengan melakukan observasi nyeri (PQRST), memberikan 
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teknik norfarmakologi seperti melakukan terapi pijat, relaksasi nafas dalam, imajinasi 

terbimbing, kompres hangat, berkolaborasi dalam pemberian analgesik jika dirasa 

diperlukan oleh pasien (Tim Pokja SIKI, 2018). Pemberian terapi non farmakologis 

dapat menurunkan rasa nyeri tergantung dari durasi lama pemberian, pemberi terapi 

dan keparahan dari penyakit (Nurmalisa, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui asuhan keperawatan dan intervensi yang sesuai pada pasien post partum 

dengan luka perineum. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan studi kasus 

bidang keperawatan. Sampel yang digunakan adalah Ny F post partum spontan 

dengan luka episiotomi. Peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan melakukan studi dokumentasi. Subjek studi kasus adalah 

Ny. F diagnosa post partum spontan dengan luka episiotomi Pendekatan proses 

keperawatan dilakukan dengan tahapan awal melakukan pengkajian guna 

mendapatkan serta mengumpulkan data dari pasien maupun keluarga atau orang 

terdekat pasien. Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan 

laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar data yang telah dikumpulkan dapat 

dipahami dan dianalisis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan pengelolaan yang telah dilakukan selama 3x24 jam dalam proses 

asuhan keperawatan mulai dari pengkajian hingga evaluasi. Tahap awal yang penulis 

lakukan adalah melakukan pengkajian kepada pasien meliputi identitas pasien, 

riwayat penyakit dahulu, dan faktor penyebab masalah kesehatan pasien yang 

menjadi keluhan sekarang. Masalah prioritas yang dialami pasien saat ini adalah nyeri 

akut pada luka episiotomi. 

 Pada pengkajian nyeri PQRST ditemukan data Provoking Incident yaitu Ny F 

merasakan nyeri bertambah saat bergerak, Quality yaitu nyeri seperti ditusuk tusuk, 

Region yaitu nyeri pada luka laserasi perineum, Severity yaitu pada skala 5, Times 

nyeri hilang timbul. Genetalia dan anus yaitu perineum terdapat luka laserasi perineum 

dan terasa nyeri. 
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Berdasarkan pengelompokkan data hasil pengkajian, didapatkan diagnosa 

keperawatan yaitu nyeri akut berhubungan dengan agen cidera fisik. Peneliti 

menetapkan setelah dilakukan tindakan 3 kali 24 jam nyeri yang dirasakan oleh Ny F 

dapat teratasi dengan kriteria hasil keluhan nyeri, ekspresi muka meringis dan 

kegelisahan berkurang (Tim Pokja SLKI DPP PPNI, 2018). Tindakan yang dilakukan 

dengan manajemen nyeri seperti mengidentifikasi lokasi, durasi, frekuensi, intensitas 

nyeri, skala dan mengidentifikasi faktor yang dapat memperberat atau meringankan 

nyeri. Perawat melakukan terapi nonfarmakologi metode kompres dingin kepada 

pasien dengan tujuan untuk mengidentifikasi kefektifan penerapan kompres dingin 

pada pasien postpartum dengan luka perineum. 

Berdasarkan hasil asuhan keperawatan pada Ny F selama 3x8 jam didapatkan 

hasil yaitu setelah dilakukan tindakan terapi kompres dingin pasien mengatakan 

merasa lebih rileks dan tenang karena nyeri berangsur menghilang. Skala nyeri yang 

awalnya skala 6 setelah dilakukan tindakan kompres dingin berkurang menjadi skala 

2.  

Kompres dingin bekerja menstimulasi permukaan kulit untuk mengontrol nyeri. 

Kompres dingin yang diberikan akan mempengaruhi implus yang dibawa oleh serabut 

taktil A-Beta untuk lebih mendominasi sehingga gerbang akan menutup dan implus 

nyeri terhalangi. Nyeri yang dirasakan akan berkurang atau hilang untuk sementara 

waktu. Tujuan dilakukannya kompres dingin yaitu untuk mengurangi inflamasi yang 

terjadi pada tempat yang terserang nyeri sehingga sensasi pasien dapat berkurang 

(Nurchairiah, 2018). 

Masalah keperawatan nyeri akut berhubungan dengan agen pencidera fisik 

prosedur laserasi perineum dapat teratasi dengan terapi kompres dingin sejalan 

dengan penelitian Anggraeni (2020) kompres dinging dilakukan selama 3 hari 

berturut-turut, dilakukan penerapan teknik nafas dalam klien mengatakan nyeri 

berkurang hanya sebentar berkisar waktu 1 jam sedangkan setelah dilakukan terapi 

kompres dingin selama 3 hari berturut-turut selama 15 menit sebanyak 3x klien 

mengatakan nyeri berkurang dan dapat dilihat ekspresi klien terlihat rileks dan nyaman 

saat diberikan terapi kompres dingin. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saleng (2020) terapi kompres 

dingin diterapkan pada 30 responden, sebelum dilaksanakan terapi diketahui 5 

responden diantaranya mengeluh nyeri berat, dan 25 lainnya nyeri sedang hingga 

ringan. Setelah dilakukan terapi non farmakologi kompres dingin menggunakan ice 
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pack diketahui dari 30 responden, sebanyak 0 % responden yang mengalami nyeri 

sangat ringan menjadi 11 responden (36,7%) setelah kompres dingin, nyeri ringan 

sebanyak 15 responden (50,0%) menjadi 13 responden (43,3%), nyeri sedang 

sebanyak 10 responden (33,3%) menjadi 6 responden (20,0%), nyeri berat sebanyak 

5 responden (16,7 %) menjaadi 0 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

pengaruh terapi non farmakologis terapi kompres dingin dengan sensasi nyeri pada 

pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiyani (2018) tentang 

efektivitas kompres dingin untuk mengurangi laserasi nyeri perineum pada primipara 

di Magelang menunjukan hasil bahwa, kompres dingin lebih efektif dalam mengurangi 

lecet dan nyeri luka perineum pada primipara. Kompres dingin membuat daerah yang 

nyeri menjadi kebas (mati rasa) dan mengkontriksi pembuluh darah. Dingin juga 

memperlambat transmisi impuls nyeri di sepanjang alur saraf dan direkomendasikan 

untuk nyeri akut sebab dingin dapat menembus 2-3x lebih dalam dari pada panas. 

Dingin biasa digunakan 20 menit atau lebih lama, waktu efektif yang minimal adalah 

5-10 menit. Jika dingin untuk meredakan nyeri akan lebih efektif dibandingkan panas 

sebab dingin meredakan lebih banyak nyeri dengan tingkat yang lebih cepat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Francisco (2018) hasil eksperimen 

penerapan terapi non farmakologi kompres dingin pada 70 responden post partum 6-

24jam persalinan yang mengalami luka pada perineum, dibagi menjadi dua kelompok, 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah penerapan terapi non 

faramakologis kompres dingin pada kelompok eksperimen ketika diterapkan selama 

sepuluh menit ke perineum, kompres es memberikan penghilang rasa sakit yang 

efektif yang dipertahankan hingga 2 jam. Sedangkan pada kelompok kontrol setelah 

efek obat farmakologi penghilang nyeri habis, nyeri pada luka perineum meningkat. 

Hasil dari eksperimen tersebut menunjukan terapi non farmakologi kompres dingin 

efektif untuk mengurangi sensasi nyeri pada luka perineum. 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, intervensi, implementasi 

sampai evaluasi dilakukan untuk mencapai tujuan yaitu mengurangi keluhan nyeri 

pasien. Penulis melakukan evaluasi untuk mengetahui dan memantau perkembangan 
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serta menilai keberhasilan tindakan pemberian kompres dingin untuk mengurangi 

nyeri pada Ny. F. Adanya pengaruh terapi kompres dingin terhadap tingkat nyeri pada 

Ny F dengan diagnosa keperawatan nyeri akut berhubungan dengan agen pencidera 

fisik pada kasus pasien Post Partum Di Ruang Gayatri RST Wijayakusuma 

Purwokerto. Dibuktikan dengan adanya penurunan skala nyeri dari skala awal 

sebelum tindakan terapi kompres dingin yaitu 6 dan setelah dilakukan tindakan terapi 

kompres dingin menjadi skala 2. 

Saran 

Pasien post partum spontan dengan episiotomi diharapkan dapat melakukan 

penatalaksaan managemen nyeri dengan pemberian kompres dingin untuk 

mempercepat pemulihan, mengonsumsi makanan yang tinggi protein serta menjaga 

kebersihan luka. 
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